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bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.  

 

(QS: Al Hasyr: 18).
1
 

 

 

  

                                                           
1
Al Qur’an, 59:18, Lajnah Pentashihan Mushaf  Al Qur’an, hlm. 548. 
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ABSTRAK

Samsudin (14240074), Perencanaan dan Evaluasi pada Program
Ukhuwah Masyarakat Mandiri dan Bertakwa (Ummat) di Kelompok Kerja
Penyuluh (Pokjaluh) Kementerian Agama Temanggung. Skripsi, Jurusan
manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan komunikasi, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan dan
evaluasi pada program Ummat di Pokjaluh Kementerian Agama
Temanggung. Karena tanpa perencanaan dan evaluasi suatu program tidak
akan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Program Ummat merupakan
program yang dibuat untuk menanggulangi permasalahan ekonomi dan
keagamaan pada masyarakat Temanggung.

Penelitian ini mengangkat rumusan masalah yaitu bagaimana
perencanaan dan evaluasi yang ada pada program Ummat di Pokjaluh
Kementerian Agama Temanggung. Dengan jenis penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan penelitian kualitatif, pegumpulan data
dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan triangulasi, yaitu triangulasi sumber data dan
triangulasi teknik. Analisis data menggunakanan analisis deskriptif melalui
langkah membaca, mempelajari kata kunci, menemukan model dan
koding, dengan tujuan mendeskripsikan data-data yang peneliti kumpulkan
tentang Perencanaan dan Evaluasi pada Program Ummat di Pokjaluh
Kementerian Agama Temanggung.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa peneliti menemukan
perbedaan antara perencanaan yang ditetapkan Pokjaluh dengan apa yang
dibutuhkan masyarakat, perbedaan tersebut terletak pada perencanaan
Pokjaluh yang lebih mengutamakan tingkat kemiskinan daripada
pemahaman agama, akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan bahwa
masyarakat lebih mementingkan pemahaman agama yang didapat daripada
peminjaman modal yang diberikan. Selain itu peneliti juga menemukan
hasil evaluasi Pokjaluh yang menyatakan bahwa setelah adanya program
Ummat masyarakat bisa lebih disiplin dari sebelumnya, tetapi fakta di
lapangan menujukkan bahwa kedisiplinan justru menjadi salah satu faktor
yang belum terlaksana di masyarakat.

Kata kunci: Perencanaan, evaluasi dan program Ummat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kelancaran serta keberhasilan suatu proses kegiatan agar dapat

mencapai tujuannya secara efektif dan efisien, ditentukan oleh adanya

perencanaan yang matang, organisasi yang tepat, sebagai suatu sistem

yang harmonis dan dikelola oleh pelaksana yang kompeten berdedikasi.

Perencanaan ini pada hakikatnya merupakan salah satu fungsi dalam

manajemen yang secara keseluruhan tidak dapat dilepaskan dari fungsi

lainnya dan peranannya dirasakan sangat penting.1

Menurut Joel G.Seigel dan Jae K. Shim yang dikutip oleh Irfan

Fahmi dalam buku Manajemen, (teori, kasus, dan solusi) mendefinisikan

bahwa perencanaan adalah pemilihan tujuan jangka pendek dan jangka

pajang serta merencanakan taktik dan strategi untuk mencapai tujuan

tersebut.2 Selain perencanaan evaluasi juga menjadi salah satu alat dalam

mewujudkan suatu pengontrolan pekerjaan dalam mendukung visi misi

organisasi.

1 A.W Wijaya, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta : Bina Aksara, 1987),
hlm. XIII.

2 Irham Fahmi, Manajemen, Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung : Alfabeta, 2012),
hlm.19.
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Pada awal peradaban manusia telah terdapat beberapa bentuk

proses pengujian terhadap pertanggung jawaban seseorang atau kelompok

tertentu oleh kelompok yang lainnya dalam rangka mencapai efesiensi dan

efektifitas pelaksanaan kegiatan bersama.3

Menurut George R. Terry yang dikutip oleh Irfan Fahmi dalam

buku Manajemen, (teori, kasus, dan soslusi) mendefinisikan evaluasi

sebagai proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar apa yang

sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan apabila

perlu dilakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan

rencana yaitu selaras dengan standar.4

Jika kegiatan sebuah lembaga  yang dilaksanakan menurut prinsip-

prinsip manajemen akan menjamin tercapainya tujuan yang telah

ditetapkan oleh lembaga yang bersangkutan dan akan menumbuhkan

sebuah citra (image) profesionalisme dikalangan masyarakat, khususnya

dari pengguna jasa dari profesi ataupun lembaga.

Berdasarkan Surat Keputusan kepala kantor Kementerian Agama

Kabupaten Temanggung Nomor 044 Tahun 2016 tentang Kelompok Kerja

Penyuluh Agama Islam (POKJALUH) Kementerian Agama Kabupaten

Temanggung, menetapkan tentang kepengurusan, tugas, fungsi, dan

wewenang pengurus beserta program kerja Pokjaluh, dengan susunan

kepengurusan beserta tugas-tugasnya, sebagai berikut: Pertama, Ketua

3Ibid., hlm. 83.

4Ibid., hlm. 84.



3

Umum bertugas menyusun recana program kerja dan mediator serta

pengelola program Pokjaluh. Kedua, Ketua 1 bertugas menyusun program

kerja, membantu tugas Ketua umum, dan penanggung jawab bidang

internal. Ketiga, Ketua 2 bertugas membantu tugas Ketua umum dan

penanggung jawab bidang eksternal. Keempat, Sekretaris 1 bertugas

mengarsipkan administrasi PAF, administrasi Pokjaluh, dan notulen rapat.

Kelima, Sekretaris 2 bertugas membantu tugas Sekertaris 1, administrasi

atau surat menyurat, dan absensi serta notulensi diskusi. Keenam,

Bendahara bertugas mengenai administrasi keuangan, dan pengelolaan

uang infak serta iuran anggota.

Adapun bidang-bidang dalam kepengurusan Pokjaluh, antara lain :

pertama, Bidang Pengabdian Masyarakat bertugas mengelola program

Ummat, mengelola program Muallaf Centre, dan mengelola masjid

binaan, serta pembinaan majlis taklim sekolah, kedua, Bidang

Pengembangan SDM dan Organisasi bertugas menguatkan SDM,

menyusun jadwal dan tema diskusi, kajian materi meliputi: Tarjamah

Lafdziyah, dan Tahsinul Qira’ah, serta pendampingan penyusunan PAK

penyuluh, terakhir, Bidang Publikasi dan Informasi bertugas menjalin

jejaring ke lembaga atau masyarakat untuk mendukung program Pokjaluh,

penguatan eksistensi lembaga, penerbitan buletin khutbah, dan program

siaran.5

5 Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Temanggung. Nomor
044 Tahun 2016
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Pokjaluh memiliki salah satu program unggulan, yaitu program

Ummat, dari hasil pra penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti

pada tanggal 04 Desember 2017 di kantor Kementerian Agama Kabupaten

Temanggung dan dijelaskan oleh ketua Pokjaluh (Kelompok Kerja

Penyuluh Agama Islam) yaitu bapak Mahsun dan ketua Program Ummat

(Ukhuwah Masyarakat Mandiri dan Bertakwa) yaitu ibu Saidatun

Musjarofah, bahwa Program Ummat ini adalah suatu program yang

digagas oleh Pokjaluh, program ini hanya diperuntukan bagi para wanita

yang didasari oleh rendahnya tingkat ekonomi dan agama di beberapa

wilayah Kabupaten Temanggung.6

Menurut situs Databoks, garis kemiskinan di Kabupaten

Temanggung, Jawa Tengah tahun 2015-2017 disebutkan bahwa jumlah

penduduk miskin mencapai 90 ribu jiwa yang dalam persentasenya

mencapai 13%. Hampir 70% masyarakat Temanggung berprofesi sebagai

petani, mereka sangat tergantung dengan cuaca.7

Beberapa wilayah yang tergolong memiliki tingkat ekonomi dan

agama yang rendah di Kabupaten Temanggung adalah Kecamatan

Temanggung, Kedu,  dan Tlogomulyo, rendahnya ekonomi dan agama

tersebut dapat dilihat dari rendahnya penghasilan yang diperoleh oleh

masyarakat  serta kurangnya pengetahuan tentang agama yang dimiliki

6Wawancara dengan Mahsun dan Sakdiyatun pada tanggal 04 Desember 2017 di Kantor
Kementerian Agama Temanggung.

7 Databoks, Garis Kemiskinan di Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah,
http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/05/12/garis-kemiskinan-di-kabupaten-
temanggung-jawatengah. diakses pada 12 Desember 2017 pukul 04:37 WIB.
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oleh sebagian dari masyarakat tersebut, seperti awam dalam hal ibadah

sehari-hari, tidak bisa mengaji dan membaca Al Qur’an.

Selain dari hal tersebut, Pokjaluh ingin agar masyarakat terhindar

dari Bank Plecit (rentenir) yang pada prakteknya mereka memberikan

bunga yang cukup besar bagi para masyarakat yang meminjam uang,

sehingga hal itu memberatkan serta memperburuk perekonomian

masyarakat Temanggung pada khususnya. 8 Oleh karna itu, Pokjaluh

sebagai pejabat fungsional dari Kementerian Agama Temanggung ingin

mengatasi permasalahan tersebut.

Melihat dinamika permasalahan diatas program Ummat yang

digagas pokjaluh tidak akan berhasil secara efektif dan efisien sesuai

dengan tujuan lembaga dan juga tidak akan bisa menilai pelaksanaan yang

apabila perlu dilakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai

dengan rencana yaitu selaras dengan standar.

Berdasarkan adanya permasalahan tersebut, peneliti hendak

mengkaji tentang hal tersebut dari segi manajemen difokuskan pada

analisis perencanaan dan evaluasi pada progam Ummat yang ada di Desa

Kauman Kedu Temanggung.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian diatas dengan alasan

sebagai berikut: Pertama, permasalahan yang ada dari hasil pra penelitian

adalah bahwa adanya integrasi ekonomi dan agama yang dilakukan

Pokjaluh untuk menanggulangi permasalahan kemiskinan dan rendahnya

8 Wawancara dengan Mahsun dan Sakdiyatun pada hari Senin, 04 Desember 2017 di
Kantor Pokjaluh.
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pemahaman agama yang ada pada masyarakat Temanggung. Kedua,

progam Ummat yang digagas oleh Pokjaluh tanpa adanya perencanaan dan

evaluasi maka tidak akan berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan

tujuan lembaga dan juga tidak akan bisa menilai pelaksanaan yang apabila

perlu dilakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan

rencana yaitu selaras dengan standar. Ketiga, peneliti ingin mengetahui

bagaimana sebuah program itu digagas dan dikendalikan untuk

mengetahui sejauh mana program yang dilaksanakan tersebut berhasil atau

tidak.

Dari latar belakang di atas peneliti hendak melakukan penelitian

dengan tema “Perencanaan dan Evaluasi pada Program Ukhuwah

Masyarakat Mandiri dan Bertakwa (Ummat) di Kelompok Kerja Penyuluh

(Pokjaluh) Kementerian Agama Temanngung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil

rumusan masalah yang dipandang relevan untuk dikaji dan dibahas

dalam skripsi ini yaitu: Bagaimana perencanaan dan evaluasi dari

program Ummat yang ada di Pokjaluh Kementerian Agama

Temanggung?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan dan

evaluasi pada program Ummat di Pokjaluh Kementerian Agama

Temanggung.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

a. Berguna bagi peneliti khususnya, dan para pembaca untuk

menambah wawasan dan pengetahuan tentang kajian

perencanaan dan evaluasi pada program Ummat di Pokjaluh

Kementerian Agama Temanggung.

b. Bagi jurusan Manajemen Dakwah, penelitian ini diharapkan

dapat menjadi sumbangan dokumen akademik khususnya

jurusan Manajemen Dakwah yang berguna bagi acuan aktivitas

akademik selanjutnya.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan akan menjadi sumbangan

pemikiran bagi Pokjaluh Kementerian Agama Temanggung dalam

program Ummat dari segi perencanaan dan evaluasi.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelitian-penelitian yang pernah

dilakukan sebelumnya. Sebagai pemikiran dasar penulisan skripsi ini,
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peneliti melihat dan melakukan penelitian awal terhadap pustaka yang

ada. Adapun penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman Refki yang berjudul

“Perencanaan Program Kegiatan Masjid Al-Hidayah Purwosari Sinduadi

Mlati Sleman D.I Yogyakarta”. Menggunakan teori M. Manullang

dimana perencanaan adalah fungsi seorang manager yang berhubungan

dengan pemilihan dari berbagai alternatif dari pada tujuan-tujuan,

kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur dan progam-progam.

Hasil dari penelitian ini adalah masjid Al-Hidyah Purwosari telah

melakukan tujuh perencanaan yang terdiri dari forecasting, objectivies,

policien, programming, scheduling, procedure, dan budgeting. Dari

tujuh perencanaan tersebut maka dilakukan evaluasi untuk memperbaiki

program yang akan dilaksanakan.9

Penelitian yang dilakukan oleh Kasnowo yang berjudul

“Manajemen Program Dakwah (Aplikasi Fungsi-fungsi Manajemen pada

Program Mubaligh Hijrah di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta)”.

Menggunakan teori Henry Fayol dimana fungsi-fungsi manajemen

meliputi: Planning, organizing, commanding, Coordinating, dan

Controlling. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi fungsi-fungsi

manajemen dengan menggunakan teori Hanry Fayol adalah bahwa

perencanaan: Planning, pengorganisasian: organizing, pemberian

9Rahman Refki, Perencanaan Program Kegiatan Masjid Al-Hidayah Purwosari Sinduadi
Mlati Sleman D.I Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah  Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 93.
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Kommando: commanding, pengkoordinasian: Coordinating dan

pengawasan: Controlling mempengaruhi tujuan yang dicapai secara

efektif dan efisien.10

Penelitian yang dilakukan oleh Masrury yang berjudul “Analisis

Implementasi Fungis-fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Kualitas

Pelayanan di Yayasan Nurul Hayat Cabang Yogyakarta”. Menggunakan

teori George. R. Terry, dimana fungsi-fungsi manajemen meliputi:

planning, organizing, actuating, dan controlling. Hasil dari penelitian ini

adalah Yayasan Nurul Hayat Cabang Yogyakarta menerapkan fungsi-

fungsi manajemen yaitu: planning, ditetapkan setiap satu tahun pada

bulan November, organizing, dengan cara penentuan sumber daya dan

pendelegasian tugas kepada karyawan, dan controlling, dengan

menggunakan finger print dan aplikasi GIS sebagai bentuk pengawasan

terhadap karyawan, guna mendapatkan hasil maksimal dalam pekerjaan

dan sebagai cara dalam meningkatkan pelayanan terhadap customer dan

donatur. Lima dimensi yang ditetapkan dalam meningkatkan kualitas

pelayanan adalah Tangibles, Realibility, Responsiveness, Assurance,

Empathy, sehingga berdampak terhadap potitif kualitas pelayanan di

Yayasan Nurul Hayat cabang Yogyakarta. 11

10 Kasnowo, Manajemen Progam Dakwah (Aplikasi Fungsi-Fungsi Manajemen pada
Progam Mubaligh Hijrah di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Yogyakarta), Skripsi
(Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah  Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga, 2011), hlm. 80-85.

11 Masrury, Analisis Implementasi Fungis-fungsi Manajemen dalam Meningkatkan
Kualitas Pelayanan di Yayasan Nurul Hayat Cabang Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016),hlm. 96-97.
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Penelitian yang dilakukan oleh Arsam dalam jurnal ilmiah yang

berjudul “Monitoring dan Evaluasi Dakwah (Studi Terhadap Kegiatan

Dialog Interaktif  Takmir Masjid Ash-Shiddiq)”. Menggunakan teori

Morrison dimana pengawasan (monitoring), penilaian (evaluating),

adalah inklud didalam pengawasan atau dengan kata lain monitoring.

Hasil dari penelitian ini adalah takmir masjid Ash-Shiddiq

memonitoring ke lapangan dengan melihat kekurangan-kekurangan

program dakwah seperti “dialog interaktif” sebagai bahan masukan

terhadap seksi dakwah. Kemudian seksi dakwah melaporkan kemajuan-

kemajuan yang diperoleh. Sedangkan evaluasi dakwah dilakukan

terhadap perencanaan dan program dakwah “dialog interaktif” agar

berjalan sesuai dengan visi misi dan tujuan serta program yang

dijalankan sukses sesuai dengan kebutuhan jamaah masjid ash-Shiddiq.12

Penelitian yang dilakukan oleh Hamlan dalam jurnal ilmiah yang

berjudul “Penerapan Manajemen dalam Kegiatan Dakwah”.

Menggunakan teori M. Munir dimana perencanaan adalah suatu arah dan

tindakan yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Dari perencanaan ini

akan mengungkapkan tujuan-tujuan keorganisasian dan kegiatan-

kegiatan yang diperlukan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Hasil dari penelitian ini adalah dengan pemakaian manajemen dakwah

yang terencana dalam kegiatan dakwah, diharapkan dakwah islam

12Arsam , Monitoring dan Evaluasi Dakwah (Studi Terhadap Kegiatan Dialog Interaktif
Takmir Masjid Ash-Shiddiq) “Jurnal Komunikasi Penyaiaran Islam, vol. 1: 1 (2013), hlm.174-
175.
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semakin meningkat, namun harus tetap dilandasi pada prinsip-prinsip

ajaran islam yang disampaikan dan dicontohkan oleh Rasul SAW.

Melalui pemanfaatan manajemen dakwah diharapkan kegiatan dakwah

semakin efektif dan efisien di masa-masa yang akan datang.13

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurul Qadriyatal Millah

Salisul Umami yang berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia

Pondok Modern Assalaam Gandokan Kranggan Temanggug (Analisis

Fungsi Pelatihan dan Pengembangan)”. Menggunakan teori Andrew E.

Sikula dimana pelatihan atau training sebagai suatu kegiatan yang

bermaksud untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku,

keterampilan, dan pengetahuan dari karyawan sesuai dengan keinginan

perusahaan.

Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan pelatihan yang

dilakukan Pondok Modern Assalaam Temanggung sudah cukup baik, hal

ini dapat dilihat dari proses pelakanaan pelatihan dan pengembangan

santri. Pertama, pelaksanaan training leadership. Kedua, panitia kegiatan

ramadhan. Ketiga, forum pengembangan dan perluasan wawasan santri

yang dilakukan hari selasa dan kamis melalui forum diskusi. Keempat,

Praktek Dakwah Lapangan (PDL). Kelima, pelatihan kecakapan

berbahasa asing melipti bahsa Arab dan bahasa Inggris. Keenam,

13Hamlan, Penerapan Manajemen dalam Kegiatan Dakwah, Jurnal Dakwah dan Ilmu
Komunikasi, vol.VIII : 2 (2014), hlm.21-22.
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pengembangan bakat minat santri melalui ekstrakuler yang merupakan

program kerja pengurus OPPMA. 14

Berdasarkan dari penelitian-penelitian sebelumnya, yang berbeda

pada penelitian ini adalah subjek dan objek penelitiannya, serta

penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya. Dimana peneliti akan

meneliti analisis perencaaan dan evaluasi pada program Ummat di

Pokjaluh Kantor Kementerian Agama Temanggung.

F. Kerangka Teori

1. Perencanaan

a. Pengertian Perencanaan

Menurut Joel G. Seigel dan Jae K. Shim yang dikutip oleh

Irfan Fahmi dalam buku Manajemen, (teori, kasus, dan soslusi)

mendifinisikan bahwa perencanaan sebagai pemilihan tujuan

jangka pendek dan panjang serta merencanakan taktik dan strategi

untuk mencapai tujuan suatu lembaga.15

Sejalan dengan pengertian diatas menurut Louis A. Allen

yang dikutip oleh A. Manullang dalam buku Dasar-dasar

Manajemen mendefinisikan, Planing is the determination of a

course of actionnto achieve a desired result. Jadi perencanaan

14 Siti Nurul Qadriyatal Millah Salisul Umami, Manajemen Sumber Daya Manusia
Pondok Modern Assalaam Gandokan Kranggan Temanggug (Analisis Fungsi Pelatihan dan
Pengembangan), Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 102.

15 Irham Fahmi, Manajemen, Teori, Kasus, dan Solusi, hlm. 19.
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adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang

diinginkan.16

Sedangkan menurut T. Hani Handoko semua kegiatan

perencanaan pada dasarnya melalui empat tahap, yang diantaranya

adalah: menetapkan tujuan, merumuskan keadaan sekarang,

mengidentifikasikan kemudahan, dan mengembangkan serangkaian

kegiatan.17

Berdasarkan  beberapa definisi menurut para ahli di atas,

peneliti dalam penelitian ini cenderung menggunakan teori Joel G.

Seigel dan Jae K. Shim karena teori tersebut lebih sesuai untuk

menganalisis permasalahan yang hendak dikaji oleh peneliti.

b. Ciri-ciri Perencanaan

Setelah memperhatikan pengertian perencanaan

sebagaimana disebutkan terdahulu, maka ciri-ciri perencanaan

seperti yang dikutip oleh A. W. Wijaya adalah sebagai berikut :

1) Melihat jauh ke depan, dalam arti bersangkutan dengan masa

depan, termasuk jangka waktunya.

2) Adanya tujuan, yang ditetapkan sebelumnya ( tujuan tertentu),

berupa program kegiatan dan cara-cara pencapaiannya.

16M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gajah Mada Universitas Press,
2012), hlm.39.

17 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta, 2012),
hlm.79.
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3) Penentuan cara pencapaian dengan penetapan : kebijaksanaan,

strategi, peraturan, standar, organisasi, prosedur, dan lain-lain.

4) Adanya perhitungan yang meliputi, penggunaan sumber dana,

penggunaan sumber daya, penggunaan waktu, dan usaha-usaha

sesuai dengan masalah yang dihadapi.18

Pendapat lain mengenai cirri-ciri perencanaan M.

Manullang dalam bukunya “Dasar-dasar Manajemen”

berpendapat bahwa suatu rencana mengandung unsur-unsur

sebagai berikut:

a. Tujuan perusahaan

b. Politik

c. Prosedur

d. Budget

e. Program.19

Berdasarkan  beberapa definisi menurut para ahli

diatas, peneliti dalam penelitian ini cenderug menggunakan

teori M. Manullang karena teori tersebut lebih sesuai untuk

menganalisis permasalahan yang hendak dikaji oleh peneliti.

18 A.W. Wijaya, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 1987),
hlm. 34-35.

19M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen, hlm. 42.
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c. Manfaat Perencanaan

Hal-hal yang dapat menentukan kesuksesan dalam

mengatur aktivitas manajemen yaitu perencanaan, oleh karena itu

manfaat perencanaan adalah sebagai berikut :

1) Alat efisiensi dan alat untuk mengurangi biaya (a coost

reducingtool).

2) Alat pengarahan kegiatan kepada pencapaian tujuan.

3) Pembentuk masa datang dengan mengusahakan supaya

ketidakpastian dapat dibatasi seminimal mungkin.

4) Alat-alat untuk memilih alternatif cara terbaik atau kombinasi

alternatif cara yang terbaik.

5) Alat penentuan skala prioritas dari pentignya suatu tujuan,

sasaran maupun kegiatan.

6) Alat pengukur/standar untuk pengawasan  dan penilaian

(control and evaluation).20

d. Proses Perencanaan

Untuk membuat suatu rencana ada beberapa tindakan yang

harus dilalui. Tingkatan-tingkatan atau langkah-langkah tersebut

adalah sebagai berikut:

1) Menetapkan tugas dan tujuan

2)  Mengobservasi dan menganalisis

3)  Mengadakan kemungkinan-kemungkinan

20A.W. Wijaya, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, hlm. 36-37.
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4)  Membuat sisntesis

5)  Menyusun rencana.21

2. Evaluasi

a. Pengertian Evaluasi

Menurut George R. Terry yang dikutip oleh Irfan Fahmi

dalam buku Manajemen, (teori, kasus, dan soslusi) mendefinisikan

evaluasi sebagai proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu

standar apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai

pelaksanaan dan apabila perlu dilakukan perbaikan-perbaikan,

sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan

standar.22

Sejalan dengan definisi diatas T. Hani Handoko

mendefinisikan evaluasi adalah proses untuk “menjamin” bahwa

tujuan-tujuan orgnisasi dan manajemen tercapai. Ini berkenaan

dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang

direncanakan.23

21M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen, hlm. 45-47.
22 Irham Fahmi, Manajemen, Teori, Kasus, dan Solusi, hlm. 84.

23 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, hlm. 357.
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Sedangkan menurut George R. Terry dan Leslie W. Rue

mendefinisikan evaluasi sebagai mengevalusikan pelaksanaan kerja

dan, jika perlu, memperbaiki apa yang sedang dikerjakan untuk

menjamin tercapainya hasil-hasil menurut rencana.24

Berdasarkan  beberapa definisi menurut para ahli diatas,

peneliti dalam penelitian ini cenderug menggunakan teori T. Hani

Handoko karena teori tersebut lebih sesuai untuk menganalisis

permasalahan yang hendak dikaji oleh peneliti.

b. Tujuan Evaluasi

Tujuan utama fungsi evaluasi adalah, agar pelaksanaan

kegiatan itu sesuai dengan standarnya. Namun kalau dirinci lebih

lanjut, maka tujuan evaluasi adalah :

1) Untuk mengetahui apakah pelaksanaanya itu tidak mengalami

kesulitan-kesulitan yang berarti.

2) Untuk mengetahui apakah pelaksanaanya cukup efisien.

3) Untuk mengetahui penyebabnya apabila terjadi penyimpangan

4) Untuk mencari pemecahannya, sehigga pelaksanaan dapat sesuai

dengan standarnya.25

c. Proses Evaluasi

Evaluasi  merupakan proses untuk membandingkan antara

pelaksannan kegiatan dan standarnya, mengidentifikasi dan

24 George R. Terry dan Leslie W Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara,
2005), hlm. 232.

25 Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen, (Jakarta : Rineka Cipta, 1994),
hlm. 148.
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mengadakan analisis terhadap kemungkinan penyimpanganya,

menemukan penyebabnya kemudian membetulkannya, dari uraian

tersebut maka diketahui proses-proses evalusi yaitu :

1) Penetapan standar.

2) Memantau pelaksanaannya,

3) Pembandingan (evaluasi),

4) Tindakan pembetulan.26

Alasan penulis menggunakan teori tersebut karena

perencanaan dan evaluasi program Ummat di Pokjaluh

Kementerian Agama Temanggung masih perlu diketahui apakah

program Ummat tersebut sudah berjalan secara efektif dan efisien

atau belum, dan juga perlu adanya pembaharuan dalam sebuah

progam yang hendak dilaksanakan. Maka, fungsi manajemen

melalui analisis perencanaan dan evaluasi dirasa efektif untuk

menyelesaikan permasalahan yang ada di Pokjaluh Kementerian

Agama Temanggung.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 27 Adapun

metode penelitian diantaranya adalah:

26 Ibid., hlm. 149-151.
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2009), hlm. 3.
.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang bersifat

deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode dalam pencaran fakta status

sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi ataupun suatu

peristiwa pada masa sekarang dengan interpretasi yang tepat.28

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek penelitian adalah informan yang menjadi sasaran

masalah yang diteliti sebagai sumber informasi. Informan yang

akan memberikan informasi yaitu ketua Pokjaluh, ketua

program Ummat dan anggota masyarakat yang mengikuti

kegiatan program Ummat.

b. Objek penelitian adalah yang menjadi titik fokus perhatian dari

penelitian. Fokus penelitian ini yaitu perencanaan dan evaluasi

pada program Ummat di Pokjaluh Kementerian Agama

Temanggung.

3. Jenis Data

Jenis data adalah laporan penelitian yang berisi kutipan-kutipan

data untuk memberi gambaran penyajian laporan. Data tersebut bisa

berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video,

dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.29

Penelitian dengan metode kualitatif atas dasar kajian manajemen

28Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju,
2011), hlm. 33.

29Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2013), hlm. 11.
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yang difokuskan pada segi perencanaan dan evaluasi pada progam

Ummat di Kantor kementerian Agama  Temanggung.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data

yang diterapkan. Sedangkan macam-macam teknik pengumpulan data

ada tiga yaitu:

a. Observasi

Observasi menurut Nasution adalah dasar semua ilmu

pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data,

yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui

observasi.30

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait

perencanaan dan evaluasi pada program Ummat di Pokjaluh

Kementerian Agama Temanggung. Cara kerja metode observasi yaitu

peneliti akan melakukan pengamatan dan peneliti tidak ikut terlibat

dalam kegiatan lembaga secara langsung (observasi non partisipan)

objek yang dituju guna mendapatkan data yang sesuai dalam

penelitian.

30 Ibid.., hlm. 226.
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b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.31

Jenis wawancara yang digunakan adalah jenis wawancara semi

struktur, yaitu wawancara untuk menemukan informasi yang bukan

baku atau informasi tunggal. 32 Peneliti menanyakan serangkaian

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian informasi yang diperoleh

diperdalam untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam.

Wawancara dilakukan dengan alat bantu interview guide, buku

catatan, dan handphone untuk merekam proses wawancara yang

dilakukan. Informan yang akan di wawancarai yaitu ketua Pokjaluh,

ketua Program Ummat, dan anggota masyarakat yang mengikuti

kegiatan program Ummat. Wawancara digunakan untuk menggali

informasi dan mengetahui secara mendalam mengenai perencanaan

dan evaluasi pada program Ummat di Pokjaluh Kementerian Agama

Temanggung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif.33

31 Ibid., hlm. 116.

32 Ibid., hlm. 190.
33Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, hlm. 86.
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Metode dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan informasi

dan bukti berupa foto, gambar, catatan, jurnal, majalah, arsip, dan

data dokumen lainnya terkait perencanaan dan evaluasi pada program

Ummat di Pokjaluh Kementerian Agama Temanggung.

5. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),

dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). 34

Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dengan menggunakan

uji kredibilitas (credibility). Uji kredibilitas dilakukan dengan

beberapa cara, yaitu:

a. Perpanjangan pengamatan

b. Peningkatan ketekunan

c. Triangulasi

d. Diskusi dengan teman sejawat

e. Analisis kasus negatif

f. Membercheck.35

Uji kredibilitas memiliki enam cara, namun peneliti hanya

menggunakan dua cara yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi

teknik pengumpulan data. Triangulasi sumber data untuk menguji

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), hlm. 231.

35 Ibid.,hlm.270.
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kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang

diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan triangulasi teknik

pengumpulan data yakni dengan cara mengecek data kepada sumber

yang sama namun dengan cara yang berbeda.

a. Triangulasi Teknik

Triangulasi Teknik yaitu metode yang dilakukan dengan

cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda.

Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti dapat

menggunakan metode wawancara bebas dan dan terstruktur.

Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang

diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan

kebenarannya.

Gambar 1.1

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Wawancara

Observasi Dokumentasi

b. Triangulasi Sumber Data

Selain melalui wawancara, dan observasi, peneliti bisa

menggunakan observasi terlibat (participan obsevation), dokumen

Triangulasi



24

tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan

pribadi, dan gambar atau foto.

Gambar 1.2

Triangulasi Sumber Data

Ketua Pokjaluh

Ketua Program Ummat Anggota Masyarakat

6. Sumber Data

a. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data. 36 Dalam penelitian ini yang menjadi

sumber data primer adalah Ketua Pokjaluh, Ketua Program

Ummat, Masyarakat binaan Ummat. Termasuk di dalamnya data

primer adalah hasil observasi dan hasil wawancara dengan Ketua

Pokjaluh, Ketua Program Ummat, Masyarakat binaan Ummat,

terkait perencanaan dan evaluasi pada program Ummat di

Pokjaluh Kementerian Agama Temanggung.

b. Data sekunder merupakan data tangan kedua yang diperoleh dari

bacaan, literatur, dan dokumentasi dari masyarakat dan Pokjaluh

Kementerian Agama Kabupaten Temanggung.

36Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm.137.

Triangulasi
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7. Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan & Biklen yang dikutip oleh Lexy J.

Moleong merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan

data, mengorganisasikan data, memilah milahnya menjadi satuan yang

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan

apa yang dapat diceritakan pada orang lain.37

Selanjutnya menurut Janice McDury (Collaborative Group

Analysis of Data, 1999) tahapan analisis data kualiatif adalah sebagai

berikut:

a. Membaca atau mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan

gagasan yang ada dalam data.

b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema

yang berasal dari data.

c. Menuliskan model yang ditemukan.

d. Koding yang telah dilakukan.38

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan diperlukan untuk mempermudah

pemahaman dan penyusunan skripsi, sistematika pembahasan dalam

penelitian ini tersusun sebagai berikut:

37Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 248.

38Ibid., hlm. 248.
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BAB I: Berisi Pendahuluan, yang terdiri dari judul, latar belakang,

rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Menjelaskan tentang sejarah berdiri dan perkembangan

Pokjaluh, profil, logo Pokjaluh, visi misi dan budaya kerja, struktur

organisasi, tugas dan fungsi pengurus, program kerja, prestasi, dan

sarana prasarana Pokjaluh Kementerian Agama Temanggung.

BAB III: Pembahasan tentang perencanaan dan evaluasi pada

program Ummat di Pokjaluh Kementerian Agama Temanggung yang meliputi

perencanaan program Ummat dan evaluasi program Ummat.

BAB IV: Penutup, yang berisi kesimpulan penelitian, saran-saran.

Pada penulisan skripsi ini akan diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup.



 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dilakukan, mengenai 

perencanaan dan evaluasi  pada program Ummat di Pokjaluh Kementerian 

Agama Temanggung, peneliti menemukan beberapa hal terkait dengan 

perencanaan dan evaluasi pada program Ummat yaitu, dalam melakukan 

perencanaan program Ummat yang bergerak untuk menanggulagi 

kesenjangan ekonomi dan agama yang ada pada masyarakat Temanggung, 

Pokjaluh  lebih mengutamakan tingkat kemiskinan yang ada di masyarakat  

daripada tingkat rendahnya pemahaman agama yang dimiliki oleh masyarakat 

untuk menentukan masyarakat yang akan dibina.  Akan  tetapi, fakta yang ada 

di lapagan berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat anggota Taman 

Al-Madinah Kedu menyatakan bahwa mereka lebih mengutamakan 

pemahaman materi agama dan peribadahan yang di berikan oleh Pokjaluh 

daripada peminjaman dana sebagai modal usaha yang diberikan oleh 

Pokjaluh. 

 Sedangkan dalam evaluasi program Pokjaluh kurang maksimal dalam 

melakukan pengamatan,  hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil evaluasi 

yang Pokjaluh lakukan  bahwa setelah diadakan program,  anggota binaan 

lebih disiplin,disiplin waktu.disiplin kegiatan dan sebagainya. Akan tetapi, 

masyarakat anggota Taman Al-Madinah Kedu berpendapat  bahwa dari tiga 

prinsip Ummat yang telah disepakati, masyarakat masih belum bisa 
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melaksanakan semua prinsip tersebut, salah satunya yaitu kedisiplinan, 

karena jadwal kegiatan yang telah ditetapkan sering kali berbenturan dengan 

kegiatan masyarakat yang lain, begitu juga dengan kegiatan majelis yang 

akan dilakukan sering berjalan  tidak tepat waktu dari yang sudah ditetapkan.   

B. Saran 

Beberapa saran yang penting untuk ditindaklanjuti adalah sebagai 

berikut: 

1. Pokjaluh 

Bagi Pokjaluh hendaknya lebih cermat lagi dalam melakukan 

pengamatan, sehingga dalam melakukan perencanaan program akan lebih 

sesuai dengan keadaan dan kebutuhan yang dimiliki masyarakat. Selain itu 

Pokjaluh harus lebih teliti lagi dalam memantau program yang dijalankan, 

agar segala kekurangan yang terjadi dapat diminimalisir, seperti halnya 

kurangnya kedisiplinan dari  masyarakat anggota Taman, maka Pokjaluh 

dapat memberikan hal-hal yang dapat menunjang kedisplinan masyarakat. 

Maka dengan itu tujuan Pokjaluh akan lebih tercapai secara efektif dan 

efisien. 

2. Program Ummat 

Terkait dengan adanya program Ummat yang dilaksanakan oleh 

Pokjaluh perlu dipertahankan, karena program tersebut memberikan 

banyak manfaat bagi masyarakat yang menjadi anggota binaan. Selain itu 

program Ummat juga dapat mengatasi permasalahan yang ada  pada 

masyarakat. Saran dari peneliti yaitu program Ummat perlu menambahkan 
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media atau sarana informasi dengan bentuk website atau bentuk lainnya 

mengenai Program ini agar masyarakat atau pihak luar dapat lebih mudah 

mengakses informasi mengenai  profil serta kegiatan program Ummat. 

3. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti berikutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini 

untuk ditindaklanjuti pada konsentrasi atau perspektif yang berkaitan, 

khususnya pada perencanaan dan evaluasi program, karena setiap 

tahunnya perencanaan akan dilakukan dengan model yang berbeda 

berdaarkan analisis permasalahan yang ada, begitu juga dengan evaluasi 

pasti akan menghasilkan hasil yang berbeda berdasarkan penetapan 

perencanaan yang ada. 
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LAMPIRAN I 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Interview Guide) 

A.  Pokjaluh  

 

1. Apa tahap-tahap perencanaan dalam menyusun progam Ummat? 

2. Apa sajakah hal-hal yang dipersiapkan  sebelum merencanakan sebuah progam 

yang dilaksanakan? 

3. Siapa pihak yang memberikan keputusan terhadap perencanaan yang diambil? 

4. Mengapa perencanaan tersebut dilakukan ? 

5. Dimana perencaan tersebut di terapkan? 

6. Kapan perencaaan itu biasanya diterapkan? 

7. Bagaimana perencanaan progam itu diterapkan? 

8.  Kapan perencanaan itu diperbarui? 

9.  Berdasarkan apa perencaan itu diperbarui? 

10.  Siapa pihak yang bertugas melaksanakan progam? 

11.  Siapa pihak yang menjadi sasaran dari progam? 

12.  Berapa anggaran dana yang dikeluarkan dalam perencanaan  progam yang 

diterapkan? 

13.   Apa target yang akan dicapai oleh Pokjaluh  pada tahun 2017? 

14.   Apa dampak yang timbul dari adanya pelaksanaan progam? 

15.   Apakah hambatan dari pelaksaan progam yang dilaksanakan? 



16.   Bagaiamana cara mengatasi hambatan yang ada? 

17.   Bagaimana mengevaluasi dari progam yang dilaksanakan? 

18.  Siapa pihak yang bergtugas memantau jalanya program? 

B.  Ummat 

1. Apa tahap-tahap perencanaan dalam menyusun progam Ummat? 

2. Apa sajakah hal-hal yang dipersiapkan  sebelum merencanakan sebuah 

progam yang dilaksanakan? 

3. Siapa pihak yang bertugas untuk melakukan perencanaan? 

4. Mengapa perencanaan tersebut dilakukan ? 

5. Dimana perencaan tersebut di terapkan? 

6. Kapan perencaaan itu biasanya diterapkan? 

7. Bagaimana perencanaan progam itu diterapkan? 

8.  apakah perencanaan itu diperbarui? 

9.  Siapa pihak yang bertugas melaksanakan progam? 

10.  Siapa pihak yang menjadi sasaran dari progam? 

11.  Bagaimana prosedur perencanaan progam Ummat? 

12.  Berapa anggaran dana yang dikeluarkan dalam perencanaan  progam yang 

diterapkan? 

13. Apa target yang akan dicapai oleh Pokjaluh  pada tahun 2017? 

14.   Apa dampak yang timbul dari adanya pelaksanaan progam? 

15. Apakah hambatan dari pelaksaan progam yang dilaksanakan? 

16. Bagaiamana cara mengatasi hambatan yang ada? 



17. Bagaimana mengevaluasi dari progam yang dilaksanakan 

18.  Siapa pihak yang bertugas memantau berjalanya progam? 

19.  Apa tolak ukur dari keberhasilan progam? 

20.  Apa tindakan yang dilakukan setelah evaluasi dilakukan? 

C. Masyarakat Binaan Pokjaluh 

1. sejak kapan pelaksanan progam ini dimulai dan kapan berakhirnya? 

2. Siapa saja pihak yang menjadi anggota progam? 

3. Bagaimana syarat menjadi anggota progam? 

4. Siapa pihak yang bertugas melaksanakan progam? 

5. Dalam bentuk apa progam dilaksankan? 

6. Bagaimana pelaksanaan progam yang diikuti? 

7. Mengapa anda mengikuti progam tersebut? 

8. Apakah progam tersebut memberikan manfaat? 

9. Apakah dampak yang anda terima setelah mengikuti adanya progam? 

10. Apakah prosedur progam yang diterapkan sudah sesuai dengan kapasitas yang 

dimiliki oleh anggota progam? 

11. Apakah progam yang dilakukan sudah sesuai dan berjalan dengan lancar? 

12. Apakah dengan adanya progam dapat meangulngi permasalah yang ada di 

tengah masyarakat? 

13. Apakah hambatan dari progam yang anda ikuti? 

14. Bagaimana anda menilai progam yang diikuti? 

15. Apa saran atau masukan dari progam yang diterapkan? 



PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati kondisi kantor Pokjaluh, Madin Taman Al-Madinah Kedu, yang 

meliputi kondisi fisik seperti gedung, ruaang, lingkungan sarana prasarana. 

Kondisi fisik berupa struktur organisasi dan lain-lain. 

2. mengamati rapat (pertemuan) yang di adakan oleh Pokjaluh 

3. Mengamati kegiatan Majelis (Taman) yang ada di Taman Al-Madinah Kedu 

4. Pengamatan berdasarkan waktu, perasaan, kegiatan serta sumber-sumber lain 

yang sesuai dengan perencanaan dan evaluasi pada program Ummat di 

Pokjaluh kementerian Agama Temanggung. 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Mencatat sejarah singkat berdirinya Pokjaluh 

2. Mencatat struktur organisasi di kantor Pokjaluh 

3. Mencatat data-data pendukung lainnya yang berkaitan dengan perencanaan 

dan evaluasi pada program Ummat di Pokjaluh Kementerian Agama 

Temanggung. 

 



LAMPIRAN II

HASIL WAWANCARA

Kelompok Kerja Penyuluh Agama Islam Kementerian Agama Temanggung

Nama : H.Mahsun

Jabatan : Ketua Pokjaluh

Hari dan tanggal : Kamis, 01 Februari 2018

Pukul : 11.00 s.d 11.45

Tempat : Kantor Pokjaluh

1. Apa tahap-tahap perencanaan dalam menyusun program Ummat?

Jawaban:

”Ini bicara tentang kronologi munculnya program atau pelaksanaan
program? Kronologi munculnya itu, Jadi ini saya nggak bicara tahapan
tapi bicara kenapa muncul ya, gara-gara muncul karna, yang pertama ada
satu kegelisahan bahwa di masyarakat itu, kelompok pengajian, itu,
pertama yang kita dapati waktu itu belum ada satu kelompok yang model
kelas, artinya ada kurikulumnya yang terstruktur itu belum ada,
keteraturan waktu,  kedislipinan waktu,  itu belum ada, sehingga fungsinya
kita  mengangankan  ada satu majelis  yang   membuka  kelas tapi
dimasyarakat, pesertanya tetap, ada jam tertentunya, ada pemateri yang
menyampaikan, ada materinya, intinya seperti itu. Kedua kita melihat
bahwa memang semangat ibu-ibu itu luar biasa, semangat berkumpul
untuk ngaji dan sebagainya, tetapi sekali lagi semangat itu belum
kemudian ditangkap oleh pengelola pengajian untuk memberikan satu
kualitas pengajian, dan  harapanya dengan tadi itu memberikan kualitas,
sehingga dari itu kita coba waktu itu mereng-reng, dengan tulisan tangan,
profil program Ummat itu dengan yang sudah ada sekarang di rubah
tangan, dan kita share di program, kiita flor kan, di eksekusi informal
diruangan Penamas, waktu itu masih seksi Penamas. Kemudian adalah
pada masyarakat itu nanya seksi penamas tahun 2007-2008 kita lemparkan
sekitar tahun 2007 seksi penamas, kita obrolkan, ada masukan, tujuan,
masih belum ada 1 yang belum bisa kita lanjutkan, kemudian sekitar tahun
2008 kita kembali lagi, kita rapikan lagi konsepnya terus kita diskusikan



lagi, nah temen-temen kog sepakat untuk mencoba itu, akirnya kita
berjalan mulai akhir 2008 kita coba waktu itu yang kalo gak salah bulan
Desember itu kita coba, itu, jadi intinya waktu itu yang melaksanakan juga
kita disini teman-teman penyuluh-penyuluh ya kita-kita orang tim
penyuluh sosok dari program ini, informal tapi kita sampaikan kelebihan
dan kekurangan program kenapa muncul kita sampaikan ya seperti orang
presentasi tapi informal lah, ada forum kaya gini formal kita ceritakan, dan
akhirnya 2008 kita sepakat untuk mencoba, itu, hanya seperti itu.
Kemudian masalah eksekusi program ya sudah biasa kita surat tugas karna
kita namanya lembaga formal ya kita punya surat tugas dari Kemenag dan
kemudian surat pemberitahuan kepada Camat kita kasih ke Camat, kita
kasih ke pak Lurah, ya yang formal-formal ini kita kasih, kemudian kita
menghubungi tokoh-tokoh, ya biasa kita bertemu tokoh-tokoh disana, kita
minta waktu kita sampaikan ada program seperti ini, nah langsung jalan
tahapanya dan sosialisasi, dan kemudian disana kita sudah ada formulir,
formulir itu kita ambil, kita uji kelayakan, uji kelayakan yang lulus, yang
lulus kita undang, pertemuan pra-Taman namanya, program pra-Taman
selama 2 hari. termasuk seleksi Taman juga yang hadir terus lulus, nah
setelah ini selesai baru jalan program ini, nah seperti itu”.

2. Apa sajakah hal-hal yang dipersiapkan sebelum merencanakan sebuah

program yang dilakukan?

Jawaban?

“Berarti sebelum pelaksanaan program, berarti gini, program ini kan
program modelnya 2 tahun, dan menjadi 2 tahapan, tahapan pertama,
peserta program bareng dengan kita, setelah 2 tahun majelis itu nanti akan
kita lepas tapi tetep kita openi, menjadi pasca ummat, tapi tidak ada dana
dari kita, tapi kita carikan juga, dari sumber dana lain untuk dana majelis,
kalo dulu kan dan kita dana guliran, yang dari bunga itu kita tarik selama 2
tahun. Jadi 2 kali guliran, 1 guliran itu satu tahap, 1 tahun. Ada 2 tahapan,
tahapan pertama dan kedua, jadi peserta programitu bareng dengan kita2
tahun, setelah 2 tahun”. Yang kita siapkan yang pertama kita survey lokasi
dulu mas, apakah cocok/tidak kita survey potensi disana ka ada syarat
peserta harus perempuan, harus punya kayakinan untuk berusaha, harus
miskin menurut garis kita, kemiskinan yang kita sebutkan kemiskinan
menurut kita kan kemiskinan berdasarkan penghasilan, adat miskin
berdasarkan yang mereka punya, rumahnya kramik, bata, tapi dia
nganggur kita anggap miskin karena kemampuan dia untuk menghidupi
hari itu, jadi bukan dari bangunan, bukan dari apa, kita siapkan survey jadi
pasti kita survey, selanjutnya sasarannya, yang jelas perempuan miskin,
kemudian yang kedua, seberapa tinggi tingkat pemahaman agama, jadi
selain yang miskin yang kita sasar juga yang pemahaman agamanya
rendah, kita survey dulu itu yang kita siapkan, kemudin yang ketiga



keuangan, seberapa jauh keungan yang kita punya, misalkan mau
menggulirkan sesuatu jadi kalau dana kita gak siap ya percuma , ya kan?

3. Untuk miskin itu berapa pak cara melihatnya?

Jawaban:

“Waktu itu kita 200 ribu, ada kok di brosur kemarin itu ada di catatan kita
ada nanti bisa ditanyakan secara teknis ke bu Atun, atau yang lainnya,
sekitar intinya pendapatan itu kita setarakan 240 kg beras per tahun, jadi
waktu itu ya sudah kita naikkan lagi, jadi kita itu sudah ada form, jadi
orang tinggal kita tanya wawancara lihat kondisi rumahnnya, kita
wawancara, intinya dengan beras, kemampuan ia bisa membeli beras
selama satu tahun. Karena kemampuan untuk makan, miskin itu masalah
untuk makan, ketika dia sudah mampu untuk makan ya kita anggap sudah.
Nanti bisa di tanyakan lagi”.

4. Siapa sajakah pihak yang bertugas untuk melakukan perencanaan?

Jawaban:

“Program ini diusung oleh pokjaluh, kemudian dikelola oleh Pokjaluh,
Pokjaluh punya tim pengelola program Ummat, disitu ada organnya,
ketua, sekretaris, bendahara, pendamping lapangan, jadi yang bertugas
untuk menghandel lapangan ya pendamping lapangan. Tiap Minggu tiap
Kamis kita mengadakan kumpul seperti ini untuk melaporkan pelaksanaan
dan membahas pertemuan lapangan, hanya pengelola program ummat,
ketua, sekretariat, bendahara, dan pendamping lapangan. Proses
musyawarah kita tentu dengan pertimbangan-pertimbangan, jadi tidak
serta merta suara terbanyak, itu tidak ketika ada usulan apapun kita lihat
analisisnya, lebih kurangnya, shalatnya bagaimana itu yang kita pakai, dan
untuk rogram Ummat untuk eksekusi program sudah ditentukan diawal
hal-hal yang berkaitan dengan eksekusi dilapangan perencanaan dan lain-
lain sudah kita protapkan itu sudah klir. Hanya pertemuan lapangan yang
perlu kita musyawarahkan itu pun tidak ada rumus pasti, artinya sekali lagi
tidak melihat yang paling banyak suaranya, tapi siapa yang paling logis
alasannya, katakanlah ada anggota yang meninggal, kan dia punya
tanggungan harus mengembalikan, harusnya kan tetap di kembalikan oleh
ahli waris, tetapi ketika kita melihat disana pendapatan menyampaikan
seperti ini, tidak memungkinkan yasudah itu menjadi kemudian kita
bekukan tidak usah mengembalikan, itu tidak dari suara yang banyak,
tetapi melihat keakuratan, kondisi keluarga seperti apa, kalo ya udah kita
clearkan, kita sampaikan ke semua anggota bahwa kita sudah selesaikan”.



5. Kenapa perencanaan ini dilaksanakan?

Jawaban:

“ya karena kita butuh tadi mas, kronologi tadi, kita ingin satu kelas yang
ada di masyarakat, nah.. kita berangkat dari dan kita melihat bahwa kelas
lama ini belum meruncing, orang nagji itu kan datang, ya mungkin ada
komunitas kecil yang sudah punya kurikulum, tapi itu masyarakat umum,
kelas umum seperti kita itu kan belum, kita inginnya juga menjadi sebuah
pembelajaran bagi yang lain, kalau yang lain melihat ooh, ternyata bisa
berarti artinya kelas masyarakat bisa kita terapkan hanya dengan model-
model seperti itu. Kita lakukan revolusi, artinya revolusi itu satu jam terus,
satu jam disiplin, disiplin tanpa makan minum, ini revolusi di
Temanggung sendiri”.

6. Dimana perencanaan itu baisanya diterapkan?

Jawaban:

“Ada, nanti secara teknis sudah banyak taman-taman, semua data sudah
ada semua nanti bia minta bu Atun”.

7. Bagaimana perencanaan program itu diterapkan?

Jawaban:

“ya mulai tahapan tadi, sosialisasi, kita adakan survey dulu. Survey
kelayakan, layak atau tidak, survey disana yang kira-kira pemahaman
agamanya kurang, orang-orang banyak yang miskin, baru kita masuk
sosialisasi program kemudian setelah sosialisasi ada penarikan formulir, di
tahapan itu sudah ada, setelah penarikan formulir itu ada uji kelayakan, uji
kelayakan selesai, yang lulus ikut pertemuan prataman itu. Maka jadilah
Taman itu prosesnya, seperti itu jadi bahasanya orang ngaji itu dipersulit
itu muncul “wong ngaji kok angel temen” itu seperti itu”.

8. Bagaimana perencanaan itu diperbaharui?

Jawaban:

Prinsip protap program Ummat itu tidak suatu yang final maupun yang
baku, artinya menyesuaikan dengan perkembanagan lapangan yang terbaru
kan,  adalah rumusan kemiskinannya sudah kita perbaharui, awalnya kan
hanya program beras perbulan atau pertahun sudah kita naikkan menjadi
320, itu jelas garis kemiskinan yang kita naikkan”.



9. Berdasarkan apa perencanaan itu diperbaharui?

Jawaban:

“Dari hasil yang kita lihat kalau garis kemiskinan kan kita butuh
perbaikan, Karena kesejahteraan, konsumsi, kan naik setiap orang. Jadi
murni dari kajian kita kalau masalah masyarakat yang pingin ngaji atau
yang pingin ikut program kita kasih ruang juga khusus pengjian tetapi
tidak pakai ini, jadi tidak mempengaruhi, yang kita lihat memang garis
kemiskinan itu, yang suda pasti berubah”.

10. Berarti mayoritas untuk pembaharuan itu seperti garis kemiskinan ya pak?

untuk konsep pengajian Taman bagaimana?

Jawaban:

“Itu jelas, itu otomatis, tetap ada pembaharuan, hanya prinsipnya bahwa
kit akan menggunakan sarpras belajar yang sebagus mungkin, tapi untuk
masalah kurikulum ya kita pakai, tema-tema nya kita pakai kurikulum
yang sudah kita sepakati. Itu memang kebutuhan orang tentang
keterampilan beragama masih rendah, wudhu, thoharoh, suci,sholat, itu
masih rendah sekali ternyata kalau di lapangan, kalau masaah sarpras ya
kita perbaiki gak masalah, tapi kalau materi tetap pada poin-poin itu hanya
pengembangan yag mau pakai alat bantu itu silahkan. Jadi intinya kita
tidak kaku pada apapun, kita dinamis, tebuka, yang lebih bagus kita pakai.
Kalau tahapannya itu jelas, sosailisasi, itu passti, kalu tahapannya itu harga
mati. Nggak mungkin langsung meloncat orang ngaji dikasih duit itu
enggak”

11. Berapa anggaran dana yang dikeluarkan dalam merencanakan program?

Jawaban:

“Bisa nanti langsung ke bu Atun, sumbernya dari infak, dari infak
Pokjaluh, dari sumber-sumber lain yang tidak mengikat, bukan dana dari
APBN”.

12. Apa target yang akan dicapai Pokjaluh pada tahun 2017? Apakah

targetnya sama seperti dulu?

Jawaban:

“Targetnya ya kita tiap tahun kita akan sealu menawarkan pada
masyarakat, jadi tidak ada target yang harus mencapai uang sekian, jadi



tiap tahun harus kita tambah. Tambah gitu aja, karena memang kalau kita
ngomong target anggota itu kita memprofit juga, kebanyakan dari kita juga
kurang, jadi kadang keuangan kita juga kalau kita gunakan profit kan jelas
harus target anggota hanya banyak juga masukan kan, justru kita ngasih ke
mereka jadi kita gak punya target, hanya majelis ini tetap berlangusng tiap
tahun, semakin nyebar ke kecamatan yag lain”.

13. Apa dampak yang timbul dari adanya program?

Jawaban:

‘Pertama, kedislipinan pasti, dari mulai majelis sudah mulai disiplin, jam
satu mulai jam dua selesai. Kemudia pengetahuan, jelas, ada peningkatan.
Kemudian, budaya tadi harus selalu budaya tidak ada makan minum jelas,
dua hal itu yang bisa kita ukur, secara ekononomi belum bisa mengukur
karena uang kita hanya 500”.
.

14. Apakah hambatan dari pelaksanaan program yang dilaksanakan?

Jawaban:

“Hambatan jelas dana, kita supporting dananya belum, kita kan pinginya
kalau ada dana yang bisa untuk 20 Kecamatan kan luar biasa, 1
Kecamataan ada lima kelompok saja, satu kelompok ada 20 juta misalnya
itu pengennya bisa brek 20 Kecamatan kan luar baisa, karena ini bagus.
Maksudnya bagus itu ya karena kita mengajari ibu-ibu untuk wudhu,
sholat, hal-hal mendasar yang kalau kita cek ke lapangan itu nol mereka.
Kalau satu kecamatan lima kelompok, satu keolmpok 20 juta kan satu
kecamatan 100 juta, itu kan kalau ada, kan memang bergerak gerilya dana
nya itu, itu kendalanya ya, kalau dari masyarakat biasa sih, ada program
yang angel, masyarakat ini kemudian biasa kan kalau belum kenal, kalau
sudah kenal kan militan mereka, kalau program yang angel-angel memang
biasa jadi pemahaman masyarakat, tapi kan kita tertolong oleh institusi”.

15. Berarti cara mengatasi hambatan yang ada itu dana institusi?

Jawaban:

“Enggak, dana itu bergerak gerilya kita mencari kemana-kemana, promosi,
kita punya pengajian apa kita sampaikan, kiat punya program, ada donatur
masuk silahkan”.



16. Bagaimana evaluasi dari program yang dilaksanakan?

Jawaban:

“Akhir tahun kita evaluasi, tiap minggu kita evaluasi, ada evalausi
mingguan, kita ada pertemuan seperti ini, perecanaan, pelaporan yang
sudah lalu, merencanakan yang akan datang, dan evaluasi langsung. Ada
evalausi yang pertahapan kita evaluasi, evalausi disini, evaluai pengelola,
evaluasi kelas. Jadi, kita kasih lembar evaluai ke mereka, setahun 2 kali
kalau mereka, ada tentang capaian yang mereka rasakan, tentang
bagaiaman kami itu ada”.

17. Siapa yang bertugas memantau berjalannya pogram?

Jawaban:

“Satu taman 2 pendamping, itu yang memantau, selebihnya bisa
ditanyakan sama bu Atun”.



HASIL WAWANCARA

Program Ukhuwah Masyarakat Mandiri dan Bertakwa

Nama : Saidatun Musjarofah

Jabatan : Ketua Program Ummat

Hari dan tanggal : Kamis, 01 Februari 2018

Pukul : 11.45 s/d 12.45

Tempat : Kantor Pokjaluh

1. Apa tahap-tahap perencanaan dalam menyusun program Ummat?

Jawaban:

“Kita mengadakan koordinasi, rapat bareng teman-teman anggota
Pokjaluh ini, waktu itu karena penggagasnya pak Mahsun, waktu itu beliau
meyampaikan seperti ini, seperti ini, lalu kita rumuskan ya oke, terus
tahapanya yo setelah itu jadi kita menentukan ketua programnya siapa,
penanggung jawab lapanganya siapa, admisnistrasi siapa, bendahara siapa,
baru setelah itu semua kita cari lokasi, untuk pertama kali karena desa
binaan kita Guntur, untuk Kementerian agama ya disitu. Terus yang bla-
bla bla, udah masuk tahapan seperi itu”.

2. Apa sajakah hal-hal yang dipersiapkan dalam merencanakan sebuah

program yang dilaksanakan?

Jawaban:

“e..  sebelum itu muncul, karena setiap bulan kita ada iuran, untuk Pokjauh
kan ada iuran, dari situ kita sudah ada iuran, dari uang infak pertama kan
sudah ada iuran tuh, kita mempunyai dari iuran itu, soalnya harus ada
uang, modal awalnya itu, ada uang dan perangkat administrasinya komplit,
kan itu yang sekretaris itu ya, kan ada ya, struktur kepengurusanya ada
administrasinya, form untuk menjadi peserta kan ada formnya”

3. Siapa pihak yang bertugas untuk melakukan perencanaan?

Jawaban:

“Anggota Pokjaluh semuanya, kalau dulu 13 jumlahnya, sekarang tinggal
11, hehehe, satunya sudah purna, yang satu baru tidak aktif karena sakit”.



4. Dimana perencanaan tersebut diterapkan?

Jawaban:

“Guntur pertama kali, lalu Temanggung masuk itu loo, jampi, jampirejo,
setaun itu ada 5 lokasi, awalan itu, wah yo banyak mas kalo sampai
sekarang, udah rodo lupa, Karangsari Bulu, Piak Kandangan. Trus Parakan
di 2 tempat, Mulyosari sama Karangsari, pasar masuk itu, terus ada lagi di
Tembarak, terus pasar Temanggung itu pedagang semua dan Kranggan.
Ngadirejo kesana itu pernah sosialisasi, candiroto juga tapi belum final
masih berembug mau ada Taman atau tidak, di Jumo itu, Gemawang juga.
Tapi itu uangnya dari baznas, cuma modelnya seperti itu (Taman).
Memang yang menjadi lokasi program kebanyakan wilayah tengah,
kaloran itu pernah sosialisasi tapi tapi tidak jadi, belum terlaksana,
memang agak sulit mas, belum tentu kita sosialisasi langsung diterima”.

5. Kapan perencanan itu diterapkan?

Jawaban:

Dimulai dari tahun 2009, 2009 ya bu, iya 2009 sampai dengan sekarang
yang pertemuanya setiap 2 minggu 1 kali, dalam sebulan ada 2 pertemuan,
pertemuanya semuanya seragam meskipun harinya berbeda-beda, ya
harinya  tetap ada yang sama, kadang Senin, Selasa, Rabu, Jum’at.

6. Bagaiamana perencanaan program itu diterapkan?

Jawaban:

“Pas kegiatan Taman ya pertama pembukaan yang biasanya dilakukan
dengan membaca Syahadat dan Al-Fatihah, terus dilanjut dengan
pembacaan Asma’ul Khusna, setelah kitu ada pembacaan ikrar, itu (prinsip
anggota Ummat)  itu harus dibaca setiap kegiatan, karana sudah kita
berikan diawal, harapanya dari pertemuan pertama sudah dibaca,
pertemuan selanjutnya sudah mulai menghafal sampai pertemuan yang ke
24 biasanya sudah pada hafal, itu prinsip yang telah disepakati bersama.
Terus setelah itu baru administrasi keuangan, kalo pertama kali ya belum
ada, paling pencairan, pertemuan kedua belum ada angsuran maka
langsung materi biasanya. Setelah administrasi keuangan baru Taman
(bertukar ;pengalam)  masing-masing anggota nanti muter lalu baru materi
dan penutup, Taman sama materi itu berbeda, kalo taman dari masing-
masing anggota kalo materi dari pemateri”.



7. Apakah  perencanaan itu diperbaharui?

Jawaban:

“nggih ada pembaharuan-pembaharuan disesuaikan dengan kebutuhan,
nggih, masing-masing tempat, misal yang sangat kurang dalam hal baca
tulis Al-Qur’an kita tambah materi misal ya seperempat jam sebelum
kegitan atau seperempat jam setelah kegiatan, atau terkait soft skill jikalau
ada yang membutuhkan ya kita tambah, kan ada soft skill ya, . Setelah kita
tau kebutuhanya kan di awalan materi apa saja yang dibutuhkan kalo tahap
awal kita kasih fiqh nah kalo di tahap selanjutnya nanti masyarakat
butuhnya apa ya kita sesuaiakan. perencanaan itu bisa berubah ditengah
jalan, intinya kita sesuaikan dengan kebutuhan masing-masing tempat”

8. Siapa pihak yang menjadi sasaran program?

Jawaban:

“Ibu-ibu yang masih produktif, dalam artian masih mau bekerja, mohon
maaf ya misal sudah tua, ibu-ibu diumur 50, umur 60, kalo masih mau
bekerja ya ndakpapa, dalam pertanian mereka masih aktif, dalam
perkebunan masih aktif, dalam berdagang mereka masih aktif, soalnya ya
diawal sudah kita tanyakan, mau hadir? mau datang? itu pasti kita Tanya,
kalau mereka masih mau hadir, mau ngangsur dan mau bekerja ya
ndakpapa.”

9. Berapa anggaran dana yang dikeluarkan dalam merencanakan program?

Jawaban:

“Dana operasional atau pijaman? Kalo yang pinjaman, pertama kali dulu
Rp. 250.000 untuk tahap awalnya, baru tahap kedua Rp. 300.000 samapai
demgan Rp. 400.000, disesuaikan dengan kebutuhan, kalo yang mohon
maaf ya, yang ndeso itu bisa lebih tinggi. Tetapi sekarang ini tahap awal
Rp. 400.000 dan tahap kedua Rp. 500.000, itu untuk yang digulirkan atau
yang dipinjmkan. Kalo untuk yang operasioanal yang kita berikan ke
masing-masing materi Rp. 15.000 untuk setiap kali hadir, hehe. Sama kalo
ada soft sklill membutuhkan 1 bahan dan pemateri ngeluarin uang, maka
nanti akan diganti sama bendahara Ummat. Nah dalam kegiatan ini tidak
ada makan dan minum, di awal kita pertemuan, kita sosialisasi, pertemuan
ini memang sanagt luar biasa, pokoknya tidak ada makan dan minum,
malah menyalahahi aturan klo nantinya ada makan dan minum dalam
setiap pertemuan, biar tidak memberatkan”.



10. apa target yang ingin dicapai pada tahun 2017?

Jawaban:

“e.. kesadaran masyarakat mendalam, paling tidak dalam hal ibadah
mereka sudah lebih mengetahui, lebih paham daripada sebelumnya,
kemudian jadi bertambah ya iman dan takwa mereka,  kalo soal baik dan
benar belum bisa menjamin si, kemudian bisa melakukan pengelolaan
uang”.

11. Apa dampak yang timbul dari adanya program?

Jawaban:

“Perubahan? e… bisa membaca, paling tidak ya bisa membaca, kalo yang
dulu pertama kalinya tidak bisa membaca sama sekali. Ibadahnya
meningkat, tapi kalo diukur keajekanya belum bisa dipastikan, apa
solatnya sudah ajek belum, itu belum bisa diukur kemudian kedisiplinan
waktu, ada di salah satu wilayah yang kalau musim tembakau ya mereka
tetap melaksanakan kegiatan ini, padahal sebelumnya kalau musim
tembakau ya segala kegiatan akan ditinggal karna lebih fokus utuk
melakukan penggarapan tembakau, berbeda dengan ini, mereka seperti
sadar kalo ya mereka membutuhkan. Jadi ya tetap disiplin”.

12. Apa hambatan dari adanya program?

Jawaban:

“Ada tempat yang jauh, ada yang deket, yang jauh yo lebih sulit. Dari sisi
pemateri kadang bertrabakan jadwal mas, karna di tahun 2016-2017 ini
banyak Taman mas, ada taman disini, disana sehingga bertabrakan
pendampingnya, nanti pendampingpun akan memberikan materi. Kan di
masing-masing Taman itu ada 2 pendamping, pendamping tetapnya yang
ngurusi administrasi dan lain sebagainya, harusnya kan tidak seperti itu
tapi kan ndilalah suka gak bisa juga,  sama mereka juga kadang mengalami
kendala kalau nyuwun sewu yaa… jika menemui sebuah tempat yang
masih belum maksimal dalam kedisiplinan aturan, itu kadang sampai akhir
program belum selesai semua maka mesti kita jadi ngoyak-oyak nggih,
kaya depkolektor, sampai ngoyak-oyak segala, kadang isin juga, tapi itu ya
satu kendala, di masing-masing tempat berbeda, ada yang disiplin banget,
tapi ada yang sampai akhir program mereka belum selesai akhirnya kita
harus door to door. Nek sekarang sudah tidak ada kendala untuk masalah
e..modal, insyaallah sudah bisa diputarkan untuk masalah modal, Cuma
kendalanya belum tentu semua masyarakat menerima program karena



memang sasaranya masyarakat menengah kebawah, ada pengajian tapi gak
pake pinjaman, pinginya seperti itu, nah kalo seperti itu ya tidak jadi”.

13. bagaimana cara mengatasi hambatan yang ada?

Jawaban:

“e.. kita kerjasama, untuk pemateri kalo berbarengan, kita kerjasama
dengan penyuluh non PNS, kan untuk sekarang masing-masing kecamatan
ada semua lah, nah karena lokasinya di kecamatan tertentu, juga menjadi
tanggung jawab dari penyuluh yang ada di kecamatan tersebut,  ya kita
kerjasama dengan penyuluh non PNS, untuk yang belum bisa menrima ya
kita terus mencoba dan mencoba, kita berusaha memberikan pengertian
kepada masyarakat, kita memberikan contoh, bahwa yang sudah jalan ya
tidak mau berhenti, yang sudah selesai biasanya pingin nambah lagi,
akhirnya ya kita jadikan majelis seperti bisa”.

14. Bagaimana mengevaluasi program yang diterapkan?

Jawaban:

“Evaluasi dalam setiap akhir kegiatan, setahun 1 kali kita evaluasi. Kita
berikan ceklis kepada mereka, sudah bisa nagji apa belum dan sebagainya,
ada formnya, ada contohnya, kita berikan formnya, ibadahnya seperti apa,
tata cara memandikah jenazah , sudah bisa atau belum, sudah bisa
membaca Al-Qur,an apa belum, itu sebagai bahan evaluasi dan di akhir
ada kesepakatan,  kita tanyakan mau dilanjutkan apa tidak dan  hampir
semuanya kebanyakan menjawab mau dilanjutkan, baik waktu menjadi
Taman atau majelis. Tidak mau diberhentikan. Itu di evaluasi masing-
masing, dan untuk kita pun ini kebetulan bulan ini belum diadakan
evaluasi, satu pemangku program kebetulan sedang berhalangan, tapi
tetap akan kita lakukan, kita akan lakukan evaluasi, untuk ada reorganisasi
pengurus biasanya, laporan keuangan dan kira-kira dana bisa digunakan
untuk berapa  kegiatan kali lagi. Evaluasi kegiatan ini ada pelaporan
kegiatan setiap kamis ini, laporan kegiatan dan rencana yang akan datang,
masing- masing pendamping melaporkan, kemarin pelaksanaanya seperti
apa, Kendalanya dimana, ada masukan apa?  la masing-masing biasanya
melaporkan 1 minggu sekali, satu tahun sekali ada reorganisasi dari
pengelola program”.



15. Siapa yang bertugas memantau berjalanya program?

Jawaban:

“Pendamping, Kemenag paling , pak Kasi atau Kepala biasanya hanya
sebagai pemateri, dan kita melaporkan kegiatan kegiatan ini kepada
beliau-beliaunya”.

16. Apa tolak ukur dari keberhasilan program?

Jawaban?

“Bisa secara administrasi kehadiran, absen juga, di evaluasi akhir , jika
tidak hadir lebih dari 10 pertemuan maka pada tahap yang selanjutnya
tidak akan kita masukan, nyuwun sewu, kadang-kadang orang desa
memohon untuk tetap bisa ikut, tapi tidak tetap tidak dimasukan. Angsuran
seperti apa kita lihat juga, kalo bagus kan kita merasa berhasil,
kedislipinan terbangun, untuk ibadahnya kita tidak bisa mengukur secara
pasti, paling tidak bacaanya  sudah baik dari yang kemarin sebelum ada,
kan ada tadarus juga. Kalo capaian secara tingkat ini belum bisa terukur ke
ibadahnya”.

17. Apa tindakan yang dilakukan setelah adanya evaluasi?

Jawaban:

“Setelah kita evaluasi kita, kan ditahap akhir, kita menyebarkan angket
lagi, formulir lagi seperti biasa ada anggota baru, siapa yang mau bertahan
ikut program lagi, kemudian kita pra Taman lagi seperti biasa, 24 kali
pertemuan, 20 angsuran. Ada keluhan masyarakat, masukan bu materinya
mbok ini, masukan merasa pemateri kog dikit banget, pemateri terburu-
buru karna banyak agenda lain, lalu kita bawa ke forum ,oh materi kurang
lama”.



HASIL WAWANCARA

Program Ukhuwah Masyarakat Mandiri dan Bertakwa

Nama : Luluk Munawaroh, Candra Indariani dan Aniyatun

Jabatan : Ketua Program Ummat

Hari dan tanggal : Jum’at, 02 Februari 2018

Pukul : 16.30 s/d 17.10

Tempat : Madin Taman Al-Madinah Kedu

1. Sejak kapan pelaksanan program ini dimulai dan kapan berakhirnya?

Jawaban:

“sejak tahun 2016, 2 tahun yang lalu, sebenarnya sudah selesai terus
dirembug lagi jadi namanya bukan Taman tapi menjadi majelis biasa”.

2. Siapa saja pihak yang menjadi anggota program?

Jawaban:

“Masyarakat sini Rt. 01-04 yang memiliki kemauan dan syarat-
syaratnya terpenuhi, jumlahnya 23 orang”.

3. Bagaimana syarat menjadi anggota program?

Jawaban:

“Syarat yang terikat dari sana yo, wanita yang pertama, harus wanita
(ibu-ibu), usia produktif, diutamakan, warga menengah kebawah, Islam
itu sudah pasti, itu tok yo bu? oh njo ada lagi nding mas,  berkomitmen
dan sungguh-sungguh mau ikut sampai selesai. Hadir di setiap
kegiatan”.

4. Siapa pihak yang bertugas melaksanakan program?

Jawaban:

“Penyuluh biasanya, orang KUA kecamatan kedu, bu Ianatun sama pak
Irsyad yang tadi itu lo mas, itu sebagai Pembina kita, kalo pembinan
tetap tapi kalo pemateri berbeda-beda”.



5. Bagaiaman pelaksanan program yang diikuti?

Jawaban:

“Ada program Kemenag, beruapa pinjaman uang sebesar Rp.  400.000,
yang diangsur selama 20 kali pertemuan, dengan membawa uang Rp.
25.000, nanti 20.000 digunakan untuk mengangsur, 5.000 untuk
tabungan anggota. Uang tersebut biasanya, kebanyakanya, digunakan
untuk modal usaha, tapi ya kembali lagi ke masing-masing peminjam.
Kalo modal usaha ya jual pulsa, jual jajanan pasar, jual pernak-pernik
(sovernir), tapi belum ada koperasi semuanya kembali ke masing-
masing. Kalau model kegiatan yaitu pembukaan, Asma’ul Khusna,
terus ada Taman (tukar pengalaman) yang itu dari masing-masing
anggota, berputar disetiap pertemuanya , terus ada apa itu yang soft
soft kae, oh iyo soft skill, kemudian ada pelatihan memasak, membuat
bunga, Bank sampah dan sebagainya”.

6. Mengapa anda mengikuti program tersebut?

Jawaban:

“Kan kalau ikut mikirnya mungkin lho ya, kita akan dapat pinjaman
uang untuk modal usaha dan lainnya, selain itu tambah wawasan ngaji,
tambah pengalaman karena program itu nantinya bertukar pengalaman
apa keahliannya, bisa bikin apa, nanti diceritakan karena ya pengalaman
ngaji masih sedikit. Kita pengalaman ngajinya masih kurang, dan awale
kita gak mikir keuangan (modalnya) itu kan nomer dua,  yang penting
ngajine itu biar nambah materi, wawasan ngaji, nambah pengalaman.”

7. Apakah program tersebut memberikan manfaat?

Jawaban:

“Tambah pengalaman, Banyak manfaat, sangat memberikan manfaat
isnsya Allah, pengetahuan ngaji nambah, shalat, wudhu, memasak ,
terus keteterampilan”.



8. Apa dampak yang diterima setelah ikut program?

Jawaban:

“Perubahan ada, shalat sunah, shalat tu pie kalo perempuan,  harus
bagaimana, jadi tau akhirnya, ya banyak lah”.

9. Apakah proedur yang diterapkan sudah sesuai?
Jawaban:

“Syarat-syarat gak berat, insya Allah beratnya kalo kita ada acara
diluar, sekarang jatahnya ngaji, kan jadi gak enak, kan harus datang
soalnya, kan pas tugas giliran, dibagi tugasnya, pas acara dibagi
perkelompok. Semuanya dari nol diajari bareng-bareng”.

10. Apakah program yang dilaksanakan berjalan dengan lancar?

Jawaban:

“Kegiatan selalu berjalan cuma pas tanggal merah diganti, diudur
tergantung pendamping juga, kemarin gak bisa datang terus dundur, tapi
tetep dijalankan”.

11. Apakah dengan adanya program ini dapat membantu permasalahan yang

ada?

Jawaban:

“Insyaaallah ya, Program insya Allah membantu”.

12. Apa hambatan dari program yang anda ikuti?

Jawaban:

“Hambatan waktunya itu kalo berbenturan sama acara yg lain gak bisa
datang, kan jadinya gak enak, terus masalah kedisiplinan, Itu kan ada
prinsip-prinsip, la iku dislipine yang pie gitu, belum bisa berjalan, acara
jam 3 sampai jam 4 tapi kadang baru mulai jam 4, kadang mulai bar
adzan sekalian karna pas datang naggung, tapi waktunya ya tetap sama
satu jam, meskipun mulainya mundur”.



13. Bagaimana anda menilai program yang diikuti?

Jawaban:

“Bagus ya, insya Allah bermanfaat”.

14. Apa saran atau masukan dari program yang diterapkan?

Jawaban:

“Kita pernah usul dan tanya, pas Idhul Adha dapat daging gak pak? Kita
berani usulkan dan dapet, kalo saran lain ya program ini perlu
dilanjutkan karena menambah manfaat, dan sebisa mungkin untuk
menambah anggota karena masih banyak yang membutuhkan program
ini, tidak harus orang yang berda digaris kemiskinan, yang butuh
pemahaman agama juga harus diberdayakan, kemudian bisa ditambakan
kursus untuk ibu-ibu Taman ini seperti kursus menjahit, pelatihan
komputer, tapi biasanya terkendala di alatnya.



LAMPIRAN III

FOTO-FOTO PENELITIAN PROGRAM UMMAT

A. Wawancara

Wawancara dengan Bapak Mahsun, ketua Pokjaluh

Wawancara dengan ibu Saidatun Musjarofah, ketua program Ummat



Wawancara dengan anggota binaan program Ummat Taman Al-Madinah Kedu

B. Kegiatan Program Ummat

Kegiatan majelis program Ummat di Taman Al-Madinah Kedu



Rapat rutin program Ummat di Kantor Pokjaluh

C. Lain-lain

Gedung yang digunakan sebagai kegiatan program Ummat Taman binaan Al-Madinah
Kedu
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